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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Prosedur Penditian

Prosedur penelitian merupakan gambaran tahapanlagliah-langkah

yang ditempuh peneliti. Secara garis besar tahgeerelitian yang ditempuh

terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, papalaksanaan penelitian, dan

tahap analisis dan pelaporan. Rincian pada masasjag tahap adalah sebagai

berikut;

1. Tahap Persiapan, meliputi:

a.

b.

J-

Mengidentifikasi permasalahan beserta latar belakagasalah.
Melakukan studi kepustakaan.

Merumuskan masalah penelitian.

. Menentukan batasan masalah.

Membuat definisi operasional.
Menentukan lokasi penelitian dan metode penelitian.

Merancang desain penelitian.

. Menyusun instrumen pengumpulan data.

Menguji coba instrumen.

Melakukan revisi instrumen.

2. Tahap pelaksanaan penelitian, meliputi kegiatan:

a.

b.

Mengumpulkan responden dalam ruangan tertentu.

Memberikan pengarahan dan petunjuk pengisian imstnu
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c. Mendistribusikan instrumen tes kompetensi pedagatzik kompetensi
profesional kepada guru yang mengikuti kegiataloRMP Jawa Timur.

d. Mengelompokkan jawaban responden bersertifikasiipén(tahun 2006,
2007, dan 2008) dan pendidik nonsertifikasi.

e. Memilah instrumen yang telah diisi, dan hanya meng§an instrumen
yang terisi lengkap.

f. Memeriksan jawaban responden dengan mengacu padgj&waban.

g. Memberikanscoringuntuk semua jawaban responden.

3. Tahap analisis dan pelaporan, mencakup aktivitas

a. Melakukan penghitungan setiap kelompok responden.

b. Menguiji hipotesis.

c. Menganalisis dan melakukan pembahasan data temuan.

d. Membuat kesimpulan.

e. Merumuskan rekomendasi.

f. Membuat laporan komprehensif.

B. Desain Pendlitian

Desain penelitian merupakan pola atau gambaramabkebenelitian yang
akan dilaksanakan. Desain penelitian berguna sebaguan peneliti untuk
melaksanakan pekerjaan dan menunjukkan tampilan &eada pembaca.
Penelitian ini menggunakan desain menyerugailasi-eksperimentalatau
eksperimen semu. Dikatakan demikian karena salah kalompok subyek

menjalani perlakuan tertentu (mengikuti dan luletiBkasi pendidik), sedangkan
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kelompok lainnya tidak mendapat perlakukan terseli¢dua kelompok
kemudian diberikan tes. Kategori yang paling tepenggambarkan desain
terebut adalah desalMonequivalent Group Postetest OfiifcMillan, 2001:457),

secara diagramatik digambarkan sebagai berikut:

Group Perlakuan Posttest
A — X — 0
B > o]
Waktu
Gambar 3.1

Desain penelitianNonequivalent Group Posttest Only Design

Hasil tes atau skor yang diperoleh kedua kelompolatas kemudian
dikomparasikan guna mengukur dan membandingkamipglla yang mengikuti
perlakuan tertentu (sertifikasi pendidik) dengaglolpok kedua yang tidak
mendapat perlakukan (pendidik nonsertifikasi).

Desain komparasi atau perbandingan digunakan selmagdel untuk
menjawab rumusan masalah penelitian pertama daoakeghitu melakukan
perbandingan terhadap kompetensi pedagogik dan éwemg profesional
pendidik sekolah dasar yang bersertifikasi dan neertifikasi serta
membandingkan kedua kompetensi tersebut antar gikrm#rsertifikasi mengacu
pada tahun kelulusan, yaitu tahun 2006, 2007, 888.2°ola penelitan dilukiskan

dengan diagram berikuti ini:
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Kondisi Nonsertifikasi Bersertifikasi| Bersertifikasi| Bersertifikasi
Pendidik 2006 2007 2008
Nonsertifikasi \/ \/ \/
Bersertifikasi
2006 \/ \/
Bersertifikasi \/
2007
Bersertifikasi
2008
Gambar 3.2.

Desain Penelitian Komparasi

C. Lokas Penelitian

Penelitian ini mencakup wilayah Provinsi Jawa Tipresponden berasal
dari kabupeten/kota yang berada di wilayah proviassebut. Pemilihan lokasi
penelitian di Provinsi Jawa Timur didasarkan paddoelbapa pertimbangan;
pertama Jawa Timur adalah provinsi dengan jumlah tenagualiglik jenjang SD
terbesar di Indonesia, oleh karena itu kompleksgesnasalahan pendidik di
Jawa Timur membutuhkan penanganan khusus, dimehah kegiatan-kegiatan
penelitian sebagai basis membangun data. Sehinglysi syang diberikan
(program dan kegiatan) relevan dengan kondisi daoutkihan pendidik SD.
Kedug peneliti bekerja di Lembaga Penjaminan Mutu Péikdn (LPMP) Jawa
Timur, berkenanaan dengan tugas pokok dan fundemkmgaan serta alasan
pertama, maka penelitian ini- menyediakan data &hggompetensi pendidik SD
di Jawa Timur secara akurat sebagai acuan penyussinategi dan program
pengembangan profesi pendidiketiga, Efektivitas dan efisiensi pengumpulan
data, karena peneliti bisa mengumpulkan data demnganjaring responden

melalui kegiatan-kegiatan yang diselenggarakarPdiB Jawa Timur.
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D. Populas dan Sampsel.

Unsur terpenting dalam kegiatan penelitian adalehgpmpulan data.
Data diperoleh dari populasi (keseluruhan subyeielitean), yaitu para pendidik
jenjang sekolah dasar yang berasal dari wilayalupaten/kota di Provinsi Jawa
Timur. Populasi diklasifikasikan menjadi empat, tyapendidik nonsertifikasi,
pendidik bersertifikasi tahun 2006, pendidik beiBkasi tahun 2007, dan
pendidik bersertifikasi tahun 2008.

Mengingat jumlah populasi yang sangat besar, paraabwilayah yang
luas, masih berlangsung pendataan pendidik bdilsasti keterbatasan biaya,
waktu dan tenaga maka perlu dilakukan pemilihan ildeen populasi untuk
kemudian dijadikan sampel penelitian.

Pemilihan sampel dilakukan dengan cara random, sladipilih melalui
kegitan yang diselenggarakan di LPMP Jawa Timur pagdidik jenjang sekolah
dasar.

Penentuan besar sampel menggunakan model Sloviamd&mar,

2002:1419) sebagai berikut :

N

"E=TYN.e?

dimana : n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Prosentase kelonggaran ketidaktelitian (prekasena

kesalahan pengambilan sampel yang masih dapérditd0%).
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Berdasarkan rumus tersebut, target sampel yargagikan adalah:

~ 180.369
"= 14 (180.369)(0.1)2

180.369

"= 1804.69

n =99,9 =100 orang

Langkah selanjutnya adalah melakukan penghitungamkumenentukan
ukuran sampel setiap kelompok pendidik. teknikgméman jumlah sampel pada
masing-masing kelompok penelitian dilakukan sepaoporsional dengan rumus
sebagai berikut:

- Ni
ni=-—xn

dimana :

ni = Jumlah sampel ke i

Ni = Jumlah populasi ke i

N= Jumlah populasi

n= Jumlah sampel

Berdasarkan rumus hitung tersebut maka diperolelai nhitung
sebagaimana ditampilkan dalam tabel 3.1, tetapikuképentingan perbandingan
antar kelompok maka jumlah sampel ditingkatkan rggga memenuhi jumlah
sampel dalam kelompok dan kesetimbangan jumlah aampar kelompok.
Perbedaan jumlah yang besar dikhawatirkan dapat peegaruhi proses

penghitungan.
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Tabel 3.1.
Ukuran Target dan Realisasi Sampel

No. Kategori Kelompok Populas Target Realisas

1 Pendidik bersertifikasi tahun 2006 4682 4 orang 3 orang

2 Pendidik bersertifikasi tahun 2007 7552 4 orang 0 of&ang

3 Pendidik bersertifikasi tahun 2008 7612 4 orang 2 ofang

4 Pendidik nonsertifikasi 160523 88 oran 115 Orang

180.369 100 orang 260 orang

E. Pendekatan

Ditinjau dari aspek waktu, penelitian ini menggusralpendekatanross
section, yaitu data yang dikumpulkan pada waktu tertentu gyasapat
menggambarkan keadaan karakteristik objek pada geaélitian dilakukan
(Muhidin, 2007:16). Dalam penelitian ini terdap&idmpok responden menurut
tahun kelulusan mereka dalam program sertifikasidjpgk (yaitu tahun 2006,
2007, dan 2008), mereka tidak diuji pada tahun#aleusebut, tetapi dites pada
waktu yang bersamaan. Tes dilaksanakan beberdipdakam bulan Maret dan
April 2010 sampai terpenuhi target sampel. Respordieumpulkan dalam satu
ruang kemudian diberikan tes kompetensi pedagtayikkompetensi profesional.

Hasil tes atau skor yang diperoleh responden mkampayambaran
kemampuan mereka pada waktu pengujian diselengmarélasil tes selanjutnya
dioleh untuk mendapatkan gambaran perbandinganrkemen antar kelompok
responden, dan menghitung pengaruh kepemilikaiiils&ripendidik dengan skor

yang mereka capai.
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F. Asumsi

Asumsi merupakan anggapan dasar dimana kebenardiyayani bersifat
general. Asumsi menjadi titik awal dimulainya penelitian darenjadi landasan
untuk merumuskan hipotesBenelitian ini dibangun atas asumsi, yaitu:

1. Pendidik bersertifikasi mempunyai kompetensi peddgalan kompetensi
profesional yang baik, kondisi mereka didukung @engingkat pendidikan
D4/S1,matching(sesuai) antara latar belakang pendidikan dan pegaran
yang diampu, dan ragam kegiatan pengembangan pr{fesfessional
continuous development

2. Penyempurnaan pelaksanaan sertifikasi pendidik rmamg@mperoleh mutu
outputyang baik dari tahun ke tahun. Penguasaan konggiedagogik dan
kompetensi profesional didukung dengan kompeteegrilkadian dan sosial

yang baik menjamin pendidik melakukan kegiatan pgrgn yang baik pula.

G. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas runmasalah penelitian.
Jawaban yang diberikan tersebut didasarkan padearei dengan kajian teori-
teori yang digunakan sebagai acuan, dan belum alkias pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan datgoktisis penelitian inilah
yang selanjutnya diuji pembuktiannya atau kebemgraiglengan didasarkan fakta
atau data temuan di lapangan. Jadi hipotesis jwgsmtddinyatakan sebagai
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah pemgliti@lum jawaban yang

empirik (Sugiyono, 2005:70).
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Secara operasional, hipotesis diturunkan dari aspeselitian di atas,

dimana pendidik yang lulus sertifikasi adalah marging berkompeten, mereka

adalah penggambaran kualitas dibandingkan dengantidie yang belum

bersertifikasi. Dengan demikian rumusan hipotesisepitian dirumuskan sebagai

berikut;

1. Hipotesis untuk rumusan masalah pertama:

a. Terdapat perbedaan tingkat kompetensi pedagogik kidampetensi

b.

C.

profesional antara pendidik bersertifikasi angkatrun 2006 dengan
pendidik nonsertifikasi.

Terdapat perbedaan tingkat kompetensi pedagogik kdampetensi
profesional antara pendidik bersertifikasi angkatrun 2007 dengan
pendidik nonsertifikasi.

Terdapat perbedaan tingkat kompetensi pedagogik kidampetensi
profesional antara pendidik bersertifikasi angkatrmn 2008 dengan

pendidik nonsertifikasi.

2. Hipotesis untuk rumusan masalah kedua:

a.

b.

Terdapat perbedaan tingkat kompetensi pedagogik kdampetensi
profesional antara pendidik bersertifikasi angkathun 2006 dengan
pendidik bersertifikasi angkatan tahun 2007.

Terdapat perbedaan tingkat kompetensi pedagogik kdampetensi
profesional antara pendidik bersertifikasi angkathun 2006 dengan

pendidik bersertifikasi angkatan tahun 2008.



92

c. Terdapat perbedaan tingkat kompetensi pedagogik kidampetensi
profesional antara pendidik bersertifikasi angkathun 2007 dengan

pendidik bersertifikasi angkatan tahun 2008.

H. Teknik Pengumpulan Data

Kunci keberhasilan penelitian tergangtung padaikegangumpulan data
yang dipilih dan digunakan. Teknik Pengumpulan daéupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena pemilindan penentuan teknik
pengumpulan data yang salah menyebabkan penedili themperoleh data yang
diharapkan. Menurut Sugiyono (2006 : 253) penguerpdata dapat dilakukan
dalam berbagai setting, berbagai sumber dan barbaga Kesalahan memilih
atau menggunakan teknik pengumpulan data dapakibataidak diperolehnya
data yang diharapkan.

Pengumpulan data dalam penelitian ini mengunak&nik tes. Teknik
pengumpulan data berupa tes adalah dengan membéekatau uji kompetensi
pedagogik dan profesional pendidik. Penggunakamikeki dimaksudkan untuk
mendapatkan gambaran objektif dan menghindarkayegtibitas pihak-pihak
lain dalam mengukur kemampuan para pendidik padduskebidang yang
bersinergi tersebut. Pertimbangan utama dipilihntglenik pengumpulan data
melalui tes adalah relevansinya dengan jenis datag \ingin dikumpulkan.
Peneliti ingin mengukur kemampuan atau performaeedidik, maka peneliti

melakukan pengujian atau tes kompetensi.
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[. Instrumen Pengumpulan Data

Data diperoleh dengan jalan memberikan instrumebelo¢uk tes atau uji
kompetensi pedagogik dan profesional pendidik.

Kisi-kisi instrumen penelitian dikembangkan dengaengacu kepada
rumusan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan MasiNomor 16 Tahun 2007
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetegsru. Peraturan tersebut
menetapkan empat komponen utama yang harus dikyssadidik, yaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, koemseé sosial, dan
kompetensi profesional. Masing-masing kompetensnudian dijabarkan ke
dalam beberapa subkompetensi dan indikator. Pimelti membatasi diri dan
berkonsentrasi pada dua kompetensi yaitu kompepausigogik dan kompetensi
profesional pendidik pada jenjang sekolah dasar.

Permendiknas No. 16 tahun 2007 menjadi acuan Stakalapetensi
pendidik di Indonesia, oleh karena itu peraturaseteut dipakai sebagai referensi
dalam penyusunan instrumen.

Berdasarkan rumusan tersebut kemudian dikembangkaenjadi
instrumen. Instrumen berbentuk butir-butir soal gyaisusun dalam format
multiple choise(pertanyaan dan disertai alternatif jawaban pilhdormat ini
dipilih karena mampu menghindarkan jawaban respondari interpretasi
subyektif saat pemeriksaan jawaban. Di sampingutu-butir soal yang dibentuk
multiple choise memberikan kepastian jawaban, kednad menentukan skor
guna kepentingan analisis data. Responden menjpeghnyaan dengan cara

memilih salah satu alternatif yang disediakan.
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Tabel 3.2.
Kisi-Kisi Instrumen.
No Kompetensi-Subkompetensi nglah N.omor
item item

Kompetensi Pedagogik
1 Menguasai karakteristik siswa dari aspek 3 1,5,13
fisik, moral, spiritual, sosial, kultural,
emosional, dan intelektual

2 Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 4 3,7,9,11
pembelajaran yang mendidik.

3 Mengembangkan kurikulum yang terkait 3 2,32,37
dengan mata pelajaran yang diampu.

4 Menyelenggarakan pembelajaran yang 6 12, 15, 16, 17,
mendidik. 21, 35,

5 Memanfaatkan teknologi informasi dan 4 18, 19, 22, 27
komunikasi untuk kepentingan pembelajaran.

6 Memfasilitasi pengembangan potensi siswa 2 23, 29
untuk mengaktualisasikan berbagai potens
yang dimiliki.

7 Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan 3 10, 26, 30
santun dengan siswa

8 Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi 3 4, 25, 34,

proses dan hasil belajar.
Kompetens Profesional
1. | Menguasai materi, struktur, konsep, dan po
pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu.

2. | Menguasai standar kompetensi dan 3 14, 36, 38
kompetensi dasar mata pelajaran yang
diampu.

3. | Mengembangkan materi pembelajaran yang 2 6, 39
diampu secara kreatif.
4. | Mengembangkan keprofesionalan secara 3 8, 20, 33
berkelanjutan dengan melakukan tindakan
reflektif.

5. | Memanfaatkan teknologi informasi dan 1 40
komunikasi untuk mengembangkan diri.
JUMLAH BUTIR PERTANYAAN 40

a 3 24, 28, 31

Awalnya disusun 50 butir pertanyaan, setelah dkak ujicoba dan
pengujian instrumen, terdapat 9 item masuk katetigak valid sehingga harus

dibuang. Pada kegiatan penelitian dipakai 40 Isoi.
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J. Pengujian Instrumen

Sebelum digunakan, instrumen diujicobakan lebihutlapada kelompok
responden berbeda. Pengujian terhadap instrumetingedilakukan sebelum
digunakan untuk mengumpulkan data, tujuannya adatahk mendapatkan alat
pengumpul data yang terstandar sehingga layak miaimemenuhi ketentuan.
Pengujian dilakukan sesuai dengan jenis instrumangyakan digunakan.
Instrumen dalam bentuk tes dilakukan pengujian puéli uji validitas, uji
reliabilitas, pengujian tingkat kesulitan, dan dagala.

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid kKdga instrumen
pengukuran. Instrumen dikatakan valid apabila dapengukur apa yang
semestinya diukur atau mampu mengukur apa yang idgari secara tepat.
Validitas berarti Individual's scores from an instrument make senses
meaningful, and enable you, as the researcher rawdonclusion from the the
sample you are studying to the populatig@reswell, 2008:169).

Valid tidaknya suatu instrumen dapat dilihat dakainkoefisien korelasi
antara skor item dengan skor totalnya pada tagmifdian 5%, item-item yang
tidak berkorelasi secara signifikan dinyatakan gudan harus diganti atau
diperbaiki.

Uji validitas dilakukan dengan mengukur korelastasa variabel/item
dengan skor total variabel. Cara mengukur validdédakukan dengan mencari
korelasi antara masing-masing pertanyaan dengariaiab, menggunakan rumus

teknik korelasproduct momentFurqon, 2008:103)aitu:



96

NGV X)) —CL X, Y. 7)

r =
J[N T X — G XD2INEL, Y — (B, Y%

Dimana: r = koefisien korelasi product moment
X = skor tiap pertanyaan/item
y = skor total
N = jumlah responden.

Penafsiran hasil uji validitas, menggunakan kiiisebagai berikut:
a. Jika nilai hitung r lebih besar ( > ) dari nilaib&l r maka butir soal
dinyatakan valid dan dapat dipergunakan.
b. Jika nilai r hitung lebih kecil ( < ) dari nilai hal r maka butir soal
dinyatakan tidak valid dan tidak dapat dipergunakan

c. Nilai tabel r dapat dilihat pada a = 5% dan db-=2n

2. Uji Rélibilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejaaha suatu alat ukur
dapat dipercaya atau dapat diandalkan. McMillarD{2263) menyatakan bahwa
reliabilitas tes menunjukkan ukuran konsistensgdean dimana instrumen atau
alat pengumpul data mampu memperoleh skor besalaia meskipun digunakan
dalam berbagai format yang berbeda.

Formula yang dipergunakan untuk menguiji reliabedtruiimen adalah
Koefisien Alpha dari Cronbach (Muhidin, 2007:37).el&jutnya untuk

menafsirkan hasil uji reliabilitas, kriteria yangydnakan adalah:
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a. Jika nilai hitung alpha lebih besar ( > ) dari nildabel maka instrumen
dinyatakan reliabel, atau

b. Jika nilai hitung alpha lebih kecil ( <) dari nilatabel maka instrumen
dinyatakan tidak reliabel.

c. Nilai tabel r dapat dilihat pada a = 5% dan db=2n

3. Tingkat Kesulitan

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk metydveaar suatu soal
pada tingkat kemampuan tertentu. Pengujian terhadgkat kesulitan butir soal
dimaksudkan untuk mengukur perbandingan antara ikgmuan peserta ujian
dengan instrument yang digunakan. Manakala butir-lmoal disusun dengan
tingkat kesulitan tinggi mengakibatkan sedikit detlesponden mampu menjawab
betul dan memperoleh skor rendah. Sebaliknya keldapyaan disusun dengan
tingkat kesulitan rendah menyebabkan hampir selat@u mayoritas respon
menjawab betul dan memperoleh skor tinggi. Konalksin berpengaruh terhadap
validitas dan reliabilitas instrument. ~ Butir sgang baik adalah soal yang tidak
terlalu sulit dan juga tidak terlalu mudah, bera@dam rentangan 0,31 sampai
dengan 0,70. Rumus yang digunakan untuk mengukgkat kesukaran butir

soal diadopsi dari Nitko 1996 (dalesmadawates.sch.id. 201{Aitu:
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Dimana:
P = Indeks kesulitan soal
B = Banyaknya responden yang menjawab betul
JS = Jumlah seluruh responden
Hasil penghitungan kemudian disandingkan dengael tatieria kesulitan

butir soal, yaitu:

Tabel 3.3.
Kriteria Tingkat Kesulitan Butir Soal
No. Rentangan Skor Kriteria
1 0,00 sampai 0,30 Sukar
2 0,31 sampai 0,70 Sedang
3 0,71 sampai 1,00 Mudah

4. Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan soal untuk mendetéasi
membedakan kemampuan responden, antara responden bggkemampuan
tinggi dengan responden yang berkemampuan rendalekd daya pembeda
setiap butir soal biasanya juga dinyatakan dalantuBeproporsi. Semakin tinggi
indeks daya pembeda soal berarti semakin  mampu ysaj bersangkutan
membedakan responden yang telah menguasai matggamleesponden yang
belum memahami materi yang diujikan (smadawatesds@010:13)

Langkah pertama yang dilakukan adalah dengan mangekkan
jawaban responden menjadi dua kelompok sama besdadarkan nilai yang
diperoleh, yaitu kelompok atas dan kelompok bawgdlanjutnya menghitung

daya beda tiap butir soal menggunakan rumus:
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D=74-"2=p,-P,
Dimana:
J : Jumlah peserta tes
JA : Banyaknya peserta kelompok atas
JB : Banyaknya peserta kelompok bawah
BA  : Banyaknya kelompok atas yang menjawab soalétugan benar.
BB :Banyaknya kelompok bawah yang menjawab soaléngan benar
Pa : Proporsi kelompok atas yang menjawab benar.
Ps : Proporsi kelompok bawah yang menjawab benar.

Hasil penghitungan kemudian disandingkan dengael tkbteria daya
pembeda. Acuan yang dipakai adalah menurut Crad&erAlgina, 1986 (dalam

Smadawates.sch.id. 2010), yaitu:

Tabel 3.4.
Kriteria daya pembeda menurut Crocker dan Algina
No. | Rentangan Skor Kriteria/K eputusan
1 0,00 sampai 0,19 soal tidak dipakai/dibuang
2 0,20 sampai 0,29 soal diperbaiki
3 0,30 sampai 0,39 soal diterima tetapi perlu dhigda
4 0,40 sampai 1,00 soal diterima baik

Semakin tinggi daya pembeda suatu soal, maka sarka#t/baik soal itu.
Butir soal yang baik memiliki daya pembeda (inddlskriminasi) paling rendah
0,40, sedangkan butir soal dengan indeks 0,20 sawuhragan 0,39 harus

diperbaiki, dan butir soal berindeks 0,19 ke batiddk dapat dipakai/dibuang.
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K. Teknik Analisis Data

Kegiatan analisis data terbagi menjadi dua tahajiyu ypengolahan data

pada saat ujicoba instrumen dan pengolahan datavpakiu penelitian.
1. Pengolahan data saat ujicoba instrumen.

Ujicoba instrumen dimaksudkan untuk mendapatkanpgagumpul data

yang handal. Teknik dan prosedur pengolahannyha tifmparkan sebelumnya.
2. Pengolahan data penelitian

Kegiatan pengolah data dilakukan dengan tujuankumtenguji dan dan
menjawab rumusan masalah penelitian. Kegiatan glengn data penelitian
meliputi tiga macam kegiatan, yaitu:

a. Analisis deskriptif

b. Analisis komparatif

c. Analisis regresi

Kegiatan dalam analisis deskriptif yaitu menguraildata tiap variabel
sehingga memberikan gambaran secara luas. Deskaipgidisampaikan meliputi
gambaran umum pendidikan sekolah dasar di Jawa rTigambaran tentang
responden, tingkat kompetensi pedagogik dan kompetprofesional secara
gabungan dan terpisah.

Kegiatan analisis komparatif adalah melakukan petimgan terhadap
tingkat kompetensi pedagogik dan kompetensi profiegibagi pendidik sekolah
dasar menurut kepemilikan sertifikat pendidik. Kefmk yang dibandingkan
terdiri dari pendidik bersertifikasi tahun 2006 ndalik bersertifikasi tahun 2007,

pendidik bersertifikasi tahun 2008, dan pendidiksegtifikasi.
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Teknik komparatif dalam pengolahan data dan peagujhipotesis

menggunakan Analysis of Varian (ANOVA) atau uji “ Bengan rumus:

_ MS,
- MSy,

MS g = Varian antar kelompok
MS w = Varian dalam kelompok (Furgon, 2008:202)

Hasil penghitungan selanjutnya disandingkan dertgael; Jika nilai F
hitung lebih besar ( > ) dari nilai F tabel maka #iterima dan HO ditolak, Jika
nilai F hitung lebih kecil ( <) dari nilai F tabelaka HO diterima dan H1 ditolak.
Nilai F tabel dilihat pada a = 5%

Teknik analisis terakhir adalah regresi yaitu unm&mpelari hubungan
antara dua variabel. Analisis regresi dilakukanuknmenentukan variabel-
variebel penyebab perbedaan tingkat kompetensigi&nd

Variabel yang dilibatkan adalah jenis kelamin, péik@n, usia, masa
kerja, status kepegawaian, pangkat, jumlah jam ajangtugas tambahan, dan
kepemilikan sertifikat pendidik.

Model regresi yang digunakan sebagai formula adalah
Y =a+ bX

(Muhidin, 2007:188)
Dimana: Y : variabel tak bebas
X : variabel bebas
a : konstanta

b : kemiringan



